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Abstrak 

Potensi dari pengobatan tradisional di wilayah Jambi sudah cukup memadai, meskipun 

pengetahuan yang berhubungan dengan hal ini penting untuk diketahui. Cara pengolahan juga 

menjadi faktor penting pemanfaatan potensi dari obat tradisional yang akan dijadikan obat oleh 

warga sekitar. Tempat pelaksanaan kegiatan yang bertempat di pondok pesantren jamalul qur’an 

jambi yang terletak di daerah muaro jambi. Didapatkan antusias warga yang menjadi peserta 

diskusi selama kegiatan berlangsung. Kegiatan penyampaian penyuluhan tentang cara 

pengolahan tanaman obat meliputi cara sederhana yang mungkin untuk dilakukan peserta untuk 

melakukan pengolahan obat tradisional sekitar yang berpotensi untuk digunakan sebagai 

pengobatan. Informasi jenis tumbuhan yang berkhasiat obat dengan sumber empiris menjadi hal 

yang penting untuk diketahui sebelum dilakukannya proses pengolahan obat tradisional yang 

akan dijadikan obat. Melihat lebih jauh terkait hal itu, ternyata banyak sekali tumbuhan yang 

belum diketahui nama dan kegunaannya sehingga sering kali dianggap sebagai tumbuhan 

pengganggu. Dengan peserta mengetahui jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat dan 

mengetahui tentang cara pengolahannya, contohnya infusa dan dekokta. Maka potensi tersebut 

akan lebih bermanfaat lagi akan dirasakan manfaatnya oleh para warga. 

 

Kata kunci : obat tradisional; penyuluhan; cara pengolahan 

 

Abstract 
 The potential of traditional medicine in the Jambi area is very adequate, therefore 

knowledge related to its use is considered important for residents to know. The processing 

method is also an important factor in utilizing the potential of traditional medicines that will be 

used as medicines by residents. The place of implementation of activities is located at the 

Jamalul Qur'an Jambi Islamic boarding school located in the Muaro Jambi area. The 

enthusiasm of the residents who were the participants in the discussion was obtained during the 

activity. The activity of delivering counseling on how to process medicinal plants includes 

simple ways that participants may do to process traditional medicines around the area that 

have the potential to be used as treatment. Information on the types of plants that are 

efficacious in medicine with empirical sources is an important thing to know before the process 

of processing traditional medicines that will be used as medicine. Looking further at it, it turns 

out that there are so many plants that are not yet known in name and use that they are often 

considered nuisance plants. Participants know the types of plants that have the potential to be 

medicinal and know about how to process them, for example infusion and Dakota. The potential 

will be even more useful, the benefits will be felt by the residents. 
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1. PENDAHULUAN 

 Ketersediaan obat tradisional sangatlah mencukupi untuk dijadikan sumber 

bahan baku pengobatan. Suburnya tanah dan wilayah yang tanpa pegunungan 

menjadi hal yang sangat mendukung untuk dikembangkannya obat tradisional di 

wilayah jambi. Hal ini didukung oleh masyarakat wilayah jambi yang dominan 

mengandalkan hasil dari perkebunan dan pertanian menjadi sumber pendapatan 

daerah. Obat dengan sumber bahan alam harusnya mendapatkan perhatian dari 

pemangku kebijakan untuk didorong dalam hal penelitian maupun sosialisasi 

terhadap masyarakat mulai dari hal yang paling dasar hingga hal yang lebih lanjut 

(Elisma et al., 2020; Has et al., 2020; Munekata et al., 2020). 

 Hal dasar terkait dengan pemanfaatan tumbuhan sekitar untuk dijadikan obat 

adalah data empiris dan juga dari data penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti terkait dengan aktivitas dan keamanan obat dengan sumber dari bahan alam. 

Dengan mengetahui aktifitas dari suatu obat bahan alam tentunya akan 

membangkitkan minat warga sekitar untuk melakukan budidaya ataupun memelihara 

lingkungan yang lebih baik untuk diperoleh kehidupan yang lebih baik untuk masa 

yang akan datang. Informasi terkait dengan perilaku tersebut dimulai dari tingkat 

penyuluhan dan pengenalan tentang informasi yang telah diperoleh sebelumnya 

tentang pemanfaatan dan pengolahan dari obat bahan alam tersebut (Andriani et al., 

2021; Hariyadi, 2011). 

 Peningkatan terkait dengan sumber daya manusia merupakan hal dasar yang 

menjadi tumpuan untuk memulai pergerakan tersebut. Penyuluhan terkait dengan 

cara pengolahan tanaman obat lokal berbasis kearifan daerah tentunya akan menjadi 

topik menarik untuk menumbuhkan minat masyarakat. Kegiatan penyuluhan berbasis 

kearifan lokal terkait dengan bahan alam yang ada disekitar dirasa mampu untuk 

membangkitkan kesadaran warga terkait dengan pelestarian alam dan pertimbangan 

dasar pengobatan alternatif dengan sumber bahan alam (Fitri et al., 2018; Oktaviani 

et al., 2020; Suhaimi et al., 2020). 

 Cara pengolahan bahan alam yang ada saat ini cenderung merusak zat aktif yang 

ada di dalam sampel. Seperti halnya pada simplisia yang tidak tahan pemanasan akan 

mengurangi khasiat dari tanaman obat tersebut jika diberikan pada pengobatan. Cara 

pengolahan yang tepat dengan menargetkan khasiat yang masih tetap ada pada 

tumbuhan bahan alam merupakan hal penting dalam kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. Beberapa pilihan yang dapat dilakukan pengolahan pada warga adalah 

jenis sediaan infusa ataupun dekokta (Elisma et al., 2020; Mulyani et al., 2020; 

Parawansah et al., 2020).  

 

2. METODE  

Digunakan metode presentasi dan tanya jawab dengan peserta penyuluhan pada 

kegiatan ini. Pondok Pesantren Jamalul Qur’an Jambi dipilih untuk tempat untuk 

dilakukannya penyuluhan cara pengolahan tanaman obat lokal berbasis kearifan 

daerah. Lokasi kegiatan bertempat di daerah muaro jambi provinsi jambi. Langkah 

dalam implementasi kegiatan penyuluhan cara pengolahan tanaman obat lokal 

berbasis kearifan daerah di Pondok Pesantren Jamalul Qur’an Jambi adalah : 

a. Pemberian informasi manfaat tumbuhan dengan basis kearifan lokal. 

b. Pemberian informasi cara pengolahan tumbuhan dengan basis kearifan lokal. 

c. Tanya jawab audiens dengan tim kegiatan pengabdian masyarakat. 
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3. HASIL  

Hasil kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Jamalul Qur’an Jambi 

bahwa para audiens dengan latar belakang agama islam, mengaitkan materi yang 

disampaikan dengan kajian agama. Hal tersebut selaras dengan bahwa semua yang 

dihasilkan oleh alam, tak terkecuali dalam bahasan tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat adalah ciptaan dari tuhan. Dimana selain tumbuhan yang 

berpotensi untuk pemanfaatan untuk tumbuhan obat, madu juga merupakan bagian 

yang tak dapat dipisahkan dari produk bahan alam. 

Pengetahuan tentang wawasan tumbuhan obat yang berpotensi dengan 

pemanfaatan sebagai obat menambah minat para audiens untuk dapat menjaga alam 

dan melestarikan alam sekitar dan berusaha mengenal jenis tumbuhan obat yang ada 

dari berbagai sumber. Hal tersebut disambut positif oleh pengelola pesantren untuk 

kedepannya untuk menggali informasi lebih lanjut dari literatur ilmiah dengan dasar 

informasi pemanfaatan tumbuhan obat untuk dijadikan pengobatan (Ledo & Seran, 

2019; Sanjaya et al., 2017; Wahyuni, 2016). 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan 

 

Cara pengolahan tanaman obat yang selama ini digunakan ternyata kurang tepat, 

bahwa apapun tumbuhan obatnya diseduh dengan air panas lalu dimasak dengan air 

mendidih lalu air yang dapat dikonsumsi. Hal tersebut sebelumnya dipercaya oleh 

masyarakat dapat digunakan untuk pengobatan alternatif. Setelah kegiatan, audiens 

mengetahui bahwa, tidak semua tanaman dapat diolah dengan air panas mendidih. 

Pada tumbuhan dengan kandungan yang tidak tahan dengan pemanasan hal ini akan 

merusak tanaman tersebut yang tentunya akan memicu daripada pengurangan khasiat 

dari tumbuhan yang semula dipersiapkan untuk tujuan pengobatan (Nur, 2021; 

Sahidin et al., 2019). 
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Gambar 2. Foto Bersama Perwakilan Santri Pondok Pesantren Jamalul Qur’an Jambi 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Pemberian penyuluhan kepada masyarakat yang berbasis komunitas menjadi 

dasar untuk memberikan pemahaman yang positif terkait dengan informasi yang 

akan diberikan. Gaya Bahasa yang digunakan pada penyuluhan juga akan 

mempengaruhi apakah audiens bersedia mengikuti penyuluhan dari awal hingga 

akhir atau tidak. Hal ini terkait dengan potensi memicu minat audiens untuk fokus 

dalam penyerapan informasi . 

Pengetahuan terkait materi informasi tumbuhan obat akan memicu rasa ingin 

tahu audiens untuk lebih jauh lagi khususnya pada bidang sains bahan alam. Dengan 

diketahuinya sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pengobatan mendorong pengelola pesantren untuk memfasilitasi para peserta didik di 

pondok pesantren tersebut ke ranah sains untuk masa yang akan datang. Melalui 

kegiatan yang telah diadakan menjadi awal untuk pengenalan terhadap implementasi 

sains bahan alam dengan yang dapat memanfaatkan potensi kearifan lokal daerah 

setempat (Ani et al., 2018; Fazriani et al., 2020; Sari et al., 2018). 

Cara pengolahan yang tepat tentunya akan membuat zat aktif yang terkandung 

dalam tumbuhan obat dapat lebih berpotensi untuk digunakan sebagai sumber 

pengobatan. Cara pengolahan dengan cara perendaman (maserasi) menjadi cara yang 

paling dimungkinkan untuk dilakukan implementasi oleh audiens, mengingat 

keterbatasan dalam sarana dan prasarana untuk dilakukannya proses pengolahan 

dimasa yang akan datang. Adapun pelarut yang paling dimungkinkan untuk 

dijadikan untuk digunakan pada pengolahan tumbuhan obat tersebut adalah air suling 

ataupun air yang telah dimasak dan siap untuk diminum (Bahalwan & Mulyawati, 

2018; Saudah et al., 2019). 

Pengaruh suhu telah diketahui akan mempengaruhi hasil pada proses pengolahan 

tumbuhan obat. Suhu dengan kategori hangat lebih dimungkinkan untuk dipilih 

untuk dilakukan pada proses pengolahan tumbuhan obat yang dimungkinkan di 

lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan. Adapun cara ilmiah yang dimungkinkan 
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untuk dilakukan selain cara perendaman (maserasi) adalah dengan menggunakan 

memanfaatkan cara infusa atau dekokta. Infusa merupakan jenis pengolahan bahan 

alam dengan pemanasan selama 15 menit untuk pengolahan tanaman obat. Cara ini 

dapat dipilih untuk pengolahan bahan alam dengan kategori lunak. Namun untuk 

tumbuhan dengan bagian yang cukup keras dan telah diketahui tahan terhadap 

pemanasan, dapat digunakan cara dekokta yang memakan waktu 30 menit (Anaba et 

al., 2021; Ramadhani et al., 2021; Waber et al., 2017; Wing Parikesit et al., 2014).  

Cara pengolahan yang sederhana dan memungkinkan untuk dilakukan menjadi 

fokus utama pada kegiatan penyuluhan. Hal ini dapat diimplementasikan oleh 

pengelola pesantren maupun masyarakat untuk melakukan pengolahan tumbuhan 

yang berpotensi obat dari sumber bahan alam. Informasi terkait dengan bahan alam 

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat saat ini sangat mudah untuk diakses oleh siapa 

saja melalui artikel yang telah dimuat oleh para peneliti di seluruh dunia. Namun 

dibalik itu semua, rasa ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan terhadap potensi bahan 

alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengobatan menjadi faktor utama 

dalam kemajuan implementasi kegiatan yang akan dirasakan oleh para audiens 

dimasa yang akan datang. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan terfokus pada cara pengolahan tanaman obat. Informasi 

tumbuhan obat yang dapat berpotensi sebagai obat dan cara sederhana yang 

dimungkinkan dalam pengolahan obat tradisional lokal yang memiliki potensi 

terapeutik. Informasi jenis tumbuhan berkhasiat obat dari sumber empiris penting 

untuk diketahui sebelum melanjutkan ke pengolahan obat tradisional yang akan 

digunakan sebagai obat. Dilihat lebih jauh, ternyata banyak tanaman yang nama 

ilmiahnya tidak diketahui dan tumbuh bersebelahan dengan masyarakat dan 

kegunaannya tidak diketahui, hingga sering dianggap sebagai tumbuhan yang 

mengganggu. Dengan mempelajari jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

dan mengetahui cara mengolahnya maka potensi tersebut akan semakin dapat untuk 

dimanfaatkan oleh audiens pada masa yang akan datang. Jenis sediaan infusa dan 

dekokta adalah pilihan yang paling mungkin oleh warga untuk dilakukannya 

pengolahan obat tradisional secara mandiri. 

 

6. SARAN 
Disarankan pada kegiatan berikutnya hendaknya dilaksanakan implementasi 

yang lebih lanjut terkait dengan dukungan sarana dan prasarana bagi warga maupun 

pengelola tempat kegiatan untuk dimungkinkan untuk melakukan pencarian 

informasi tumbuhan obat yang lebih lanjut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memfasilitasi lokasi kegiatan dengan sarana penggalian informasi yang lebih 

mutakhir dan fasilitas pengolahan tumbuhan obat yang lebih memadai untuk 

diterapkan pada lokasi kegiatan. 
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